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Sampai saat ini penyakit HIV/AIDS semakin berkembang termasuk di Indonesia, hingga akhir Juni 2002
telah mencapai 2950 kasus HIV/AIDS di Indonesia. (Ditjen PPM & PL, 2002). Faktor risiko HIV/AIDS
terbanyak adalah hubungan seksual (heteroseksual dan homoseksual). Upaya penanggulangan HIV/AIDS di
Indonesia, salah satunya adalah KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan kelompok berisiko tinggi termasuk wanita penjaja seks (WPS) yang akhirnya mau merubah
sikap dan perilakunya untuk mencegah HIV/AIDS.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku
WPS dalam penggunaan kondom seks komersial di Bali tahun 2000. Penelitian ini menggunakan data
sekunder Survel Surveilans Perilaku (SSP) Infeksi Menular Seksual (IMS) & HIV/AIDS oleh Pusat
Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (PPK Ul) di Bali meliputi Denpasar, Kuta dan Sanur tahun
2000. Rancangan penelitan adalah cross sectional dengan responden adalah WPS.

Variabel yang diamati dan dilihat hubungannya dengan perilaku WPS dalam penggunaan kondom seks
komersial adalah pengetahuan WPS tentang HIV/AIDS, karakteristik sosial (umur, tingkat pendidikan, lama
bekerja sebagai WPS) dan pengalaman menderitagejalaIMS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai pengetahuan kurang tentang HIV/AIDS (57,3%) dan berperilaku
tidak selalu menggunakan kondom (87,2 %). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel umur
(p=0,725), tingkat pendidikan (p 0,252), dan lama bekerja sebagai WPS (p=0,125) tidak berhubungan
bermakna dengan perilaku responden dalam penggunaan kondom seks komersial. Pengalaman menderita
ggaalMS (p=0,000) dan pengetahuan tentang HIV/AIDS (p),008) menunjukkan hubungan yang bermakna
dengan perilaku responden dalam penggunaan kondom seks komersial. Responden yang mempunyai
pengetahuan baik tentang HIV/ADDS berpeluang 2,923 kali berperilaku selalu menggunakan kondom
dibandingkan responden yang mempunyai pengetahuan kurang tentang HIV/AIDS. Hasil andlisis
multivariat rnenunjukkan bahwa variabel umur, tingkat pendidikan, lama bekerja sebagai WPS dan
pengalaman menderita gejala IM S ternyata bukan confounder dalam hubungan pengetahuan responden
tentang HIV/AIDS dengan perilaku responden dalam penggunaan kondom seks komersial.

Mengacu pada hasil penelitian di atas, maka saran yang digjukan khususnya untuk pengelola program dalam
upaya penanggulangan HIV/AIDS dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan tentang HIV/AIDS
dan penggunaan kondom melalui KIE dilakukan lebih efektif dan intensif. Perlu pula kerjasama/kemitraan
dengan lintas sektor dan lintas program terkait, organisasi masyarakat, |lembaga swadaya masyarakat dan
media massa yang kondusif Metode yang efektif digunakan penyuluhan massa, disamping konseling dan
melalui kelompok sebaya/seprofesi.
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<hr><i>Relationship between Knowledge of HIV/AIDS with Female Sex Workers Behavior in Condom
Use Commercia Sex, in Bali, in 2000HIV/AIDS has been increasing from time to time, including in
IndonesiaHowever, as afact late of June 2002, exclusive for Indonesiait has reached up to 2.950 cases
(Ditjen PPM & PL, 2002). The biggest determinant of its infection is hetero and home sexual relationship.
One of the prevention ways done in Indonesia is through Communication, Information and Education
program for increasing knowledge of HIVV/AIDS to high risk groups, including female sex workers, so that
they are aware of the prevention of HIV/AIDS.

The objective of thisresearch isto measure relationship between knowledge of HIV/AIDS with female sex
workers behavior in condom use commercial sex, in Bali, in 2000. The data sources are Behavioral
Surveilans Survey, infectious sexual disease and HIV/AIDS done by Health Survey Center, University of
Indonesiain Bali covering Denpasar, Kuta and Sanur in 2000. Survey design is cross sectional with female
sex workers as respondents.

The knowledge of HIV/AIDS, socia characteristic (age, education, length of period working as a sex
workers) and experience of having infectious sexual disease symptoms are variable matters taken in this
research. It shows that the most of the respondent have less of knowledge (57,3 %) and seldom using
condom (87,2 %). The results of bivariate analysis, where variable matters : age (p = 0,725), education level
(p = 0,252) and the length of period working as a sex workers (p-0,008) have not significantly relationship
with female sex workers behavior in condom use commercial sex. The experience of having infectious
sexual disease symptoms (p,000) and . knowledge of HIV/AIDS (p=0,008) have significantly relationship
with female sex workers behavior in condom use commercial sex. The risk of the more knowledge
respondent of HIV/AIDS might be 2,923 times always using condom compared the less knowledge
respondent of HIV/AIDS. The multivariate analysis shows that age, education, length of period working as a
sex workers and experience of having infectious sexual disease are not confounder in relationship between
knowledge of HIV/AIDS with female sex workers behavior in condom use commercial sex.

Finally this research suggests to defend of HIV/AIDS for program the organizers, through effective and
intensive communication, information and education program for increasing knowledge of HIV/AIDS and
condom use. Cooperation of aflash program and sector, community organizations, non government
organizations, and condusive mass mediais highly recommended. Effectively method use mass
communication, besides individual conseling and peer group.
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